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LANDASANjTEORI 

2.1  LandasanjTeori 

2.1.1    TeorilAtribusi 

Teoribatribusi dikemukakanbpertama kalibolehbFritz Heiderbpada tahun 

1958. Freitzbmenjelaskan tentangbbagaimana prosesbmenentukan penyebabbdan 

motifbtentang tingkahblakubseseorang. Teoribini mengacubbagaimanabseorang 

individubmemahami penyebabbcara berperilakuborang lainbatau dirinyabsendiri 

yangmdapat ditentukanmapakah darimdalammdiri (sepertimkualitas,mkarakter, 

mentalitas, danbsebagainya) ataubluar (misalnyabtekanan situasibdaribkeadaan 

ataumkondisimtertentu) yangmakan mempengaruhimcara individumberperilaku. 

Teoribatribusi menjelaskanbtentang pemahamanbakan responbindividubterhadap/ 

peristiwabdi sekitarbmereka, denganlmengetahui tujuanlmereka di baliklperistiwa 

yangmmerekamalami. Teorimatribusi menjelaskanmbahwa adamperilakumyang 

berhubunganbdengan sikapbdan/ karakteristik individu, sehinggabdapatbdikatakan 

bahwamhanya denganmmelihat perilakunyamakan dapatmdiketahui sikapmatau 

karakteristikborang tersebutbserta dapatbjuga memprediksibperilakubseseorang 

dalamlmenghadapi situasiltertentu (Luthans, 2006). 

Semasabhidupnya, seorangbindividu akanbmembentuk pemikiranbtentang 

orangmlain danmkeadaan sekitarnyamyang dapatmmenyebabkan suatumperilaku 

individuldalam persepsilsosial yangldisebut dispositionallattributions (penyebab 

internalbyang mengacubpada bagianbdari carabindividu berperilakubyang adabdi 



dalambdiri individubsepertibkarakter,bkepribadian, persepsibdiri,bkemampuan, 

motivasi) danbsituational/attributionsb(penyebabbeksternal yangbmengacubpada 

lingkunganbsekitar yangbdapat mempengaruhibperilaku, sepertibkeadaanbsosial, 

kualitaslsosial, dan perspektiflmasyarakat) (Ferdiansyah, 2018). Denganldemikian, 

setiapmtindakan ataumpemikiran yangmakan dilakukanmoleh seseorangmakan 

dipengaruhimoleh faktormdari internalmdan eksternalmdari individumtersebut. 

Psikologbterkenal, HaroldbKelley dalam buku (Luthans, 2006) yangbberjudul 

“PerilakulOrganisasi” menggarisbawahilbahwa teorilatribusi berhubunganldengan 

proseslkognitif dimanalindividu menginterprestasikanlperilaku yanglberhubungan 

denganlbagian/tertentuldari/lingkunganlyanglrelevan. 

Ahlilatribusi berasumsilbahwa orang-oranglitu rasionalldan didorongluntuk 

mengenalildan memahamailstruktur penyebabldari lingkunganlmereka. Inilah yang 

menjadilciri teorilatribusi. FritzlHeider menekankanlbahwa merasakanlsecara tidak 

langsungbadalah penentubutama suatubperilakubindividu. Atribusibinternalbdan/ 

eksternalmtelah dinyatakanmdapat mempengaruhimpenilaian kinerjamindividu, 

misalnyaldalam memutuskanlbagaimana atasanlmemperlakukanlbawahanlmereka, 

danbmempengaruhi perspektifbindividu dalambpekerjaan. Setiapbindividubakan// 

berbedabperilakunya jikabmereka lebihbmerasakan atributbinternalnyabdaripada 

atributleksternalnya (Indra, dkk., 2018). 

 

 



2.1.2    HubunganjVariabeljdenganjTeorijAtribusi 

Kompetensibmerupakan pengetahuanbdan keahlianbyang terdapatbdalam 

diribseseorang  sebagaiblandasan untukbmelaksanakan suatubpekerjaan.bUntuk 

mencapailkeahliannya seoranglauditor haruslmemperoleh pendidikanlformalldan 

profesionalbserta pelatihanbyangbmemadai (Yoanita & Farida, 2019).mSeorang 

auditorlyang memilikilwawasan danlpengetahuan yanglluas, memilikilkemampuan 

dalamlauditing, sertalmemperoleh pendidikanldan pelatihanlyang memadailmaka 

dapatlmenghasilkan kualitaslaudit yanglbaik. Hubungannya dengan teori atribusi 

yaitu auditor tersebut termasuk ke dalam dispositional attributions yang mana 

perilaku auditor tersebut dipengaruhi oleh faktorbinternal ataubdari dalambdiri 

auditorbitu sendiribyang dapat memberikan pengaruh terhadap kualitasbaudit. 

Auditorbyang berkompetenbakan dapatbmenghasilkan kualitasbaudit yangbbaik 

karenalauditor dapatlmengaplikasikan kemampuan dan keahlian yang dimiliki pada 

saat melaksanakan pekerjaan audit. 

Independensimberarti sikapmmental yangmbebas darimpengaruh, tidak 

dikendalikanloleh pihakllain, dan tidaklbergantung pada orang lain. Yanglartinya 

auditorbdalam menjalankanbtugasnya tidakbdibenarkan untuk memihakbkepada 

siapapunbdan untuk kepentinganbapapun (Muslim, dkk., 2020). Teoribatribusi 

sangat berhubungan denganbindependensi. Adanya kepribadian auditor yang jujur, 

tidakbmudah terpengaruhbdan tidakbbergantung pada faktor eksternal tersebut 

munculldari  dalamldiri seorangbauditor yangbdapat menghasilkanbkualitasbaudit 

yangbbaik. Independensibberpengaruh pentingbdan sebagaibdasar utamabbagi 

seoranglauditor agarldapat dipercayaloleh masyarakatlumum. 



Pengalamanlkerjalmerupakanlsuatulproseslpembelajaranldanlberkembangnya 

potensilseseorang yangldiperoleh secarallangsung maupunltidak langsunglselama 

rentanglwaktu tertentuldi dalamlpekerjaan. Pengalaman auditor akan bertambah 

dan meningkat seiring denganlbanyaknya jenislusaha yangldiaudit, lamanyabmasa 

kerja, banyaknya penugasanbaudit, serta luasnya pemeriksaaan untuk 

meningkatkan kualitas audit (Maulana, 2019). Di dalam teoribatribusi, sikap 

auditor dipengaruhi oleh faktorbinternalbdanbeksternalbyang mengacubpada 

lingkunganlsekitar yangldapat menghasilkanlkualitaslauditlyanglbaik. Hubungan 

antara teori atribusi dengan pengalaman kerja auditor yaitu semakinbbanyak 

pengalamanbyang dimilikiboleh seorangbauditor makabakan semakinbbaikbpula 

tingkatlkualitas auditlyangldihasilkan. 

Etikalprofesi merupakan nilai-nilai danlnorma-norma moral yang dianggap 

baiklmaupunlburuk terhadapborang lainbdan standar perilaku bagibprofesional 

bertujuanbuntuk praktisbdan idealis. APbdalam menjalankanbtugasnya memiliki 

pedoman-pedomanbyang mengikatbseperti kodebetik dalam hal ini adalah Kode 

EtiklAkuntanlIndonesia, sehinggaldalam melaksanakanlaktivitasnya APlmemiliki 

arahbyang jelasbdan dapatbmemberikan keputusan yang tepat dan dapat 

dipertanggungjawabkanbkepada pihak-pihakbyang menggunakan hasillkeputusan 

auditor (Muslim, dkk., 2020).  Adanyalsikap auditorlyang memeganglteguhlkode 

etikbdalam melaksanakanbtugasnya akanbberdampak pada kualitaslaudit yang 

dihasilkan. Pada teorilatribusi, sikap auditor ini termasuk ke dalam dispositional 

attributions atau pengaruh dari dalam diri auditor. Hubungan antara teorilatribusi 

dengan etikalprofesi yaitu semakin tinggi auditor mempunyai kesadaranletis dan 



berpegang teguh pada kodebetik, maka kualitasbaudit yang dihasilkanbakan 

meningkat. 

Genderbsecara umumbmerupakan jenisbkelamin yangbdigunakan untuk 

mengidentifikasibperbedaan laki-laki dan perempuan daribsegi anatomi biologis, 

sedangkanblebih mengarahbkepada aspekbsosial, budaya, danbaspek nonbbiologis 

lainnya (Gede B.B., 2020). Adanyalsifat, karakter, danlkepribadian antarallaki-laki 

danbperempuan dapat menghasilkan kualitasbaudit yang berbeda. Di dalam teori 

atribusibpada gender, auditormdipengaruhi oleh faktor internal (dispositional 

attributions). Hubungan antara teoribatribusi dengan gender sangat berhubungan. 

Dengan adanya faktorlinternal auditor yanglberbeda akan memberikanlpengaruh 

terhadap kualitaslauditor yang dihasilkan serta dapat mempengaruhiljudgement 

seoranglauditor dalam laporanlaudit yangldihasilkan.   



2.2  TinjauanjPustaka 

2.2.1   Auditingm 

a. Pengertian/Auditing 

Auditing adalah suatu proses sistematik untuk memperoleh dan 

mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan 

tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan 

tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria 

yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai 

yang berkepentingan (Mulyadi, 2016:9). 

Berdasarkan pendapat (Agoes, 2017) dalam bukunya menerangkan 

bahwa auditing merupakan suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis 

dan sistematis, oleh pihak yang independen, terhadap laporan keuangan 

yang telah disusun oleh manajemen beserta catatan-catatan pembukuan dan 

bukti-bukti pendukungnya, dengan tujuan agar dapat memberikan pendapat 

mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut. 

Berdasarkan beberapa definisi dari beberapa ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa auditing adalah proses pengumpulan dan 

pengevaluasian data informasi laporan keuangan secara sistematis dan 

objektif berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan yang dilakukan oleh 

seorang auditor independen dan menyampaikan hasilnya kepada auditte 

atau pihak pemakai kepentingan terhadap laporan audit.  

 



b. Tujuan Auditing 

Menurut SA 200 paragraf 1 menyatakan bahwa tujuan suatu audit 

adalah untuk meningkatkan tingkat keyakinan pengguna laporan keuangan 

yang dituju. Hal ini dilakukan melalui pernyataan suatu opini oleh auditor 

tentang apakah laporan keuangan disusunldalam semua hal yang material, 

sesuai dengan suatu kerangka pelaporan keuangan yang berlaku (SA 570 

IAPI, 2013). Tujuan umum audit atas laporan keuangan adalah untuk 

menyatakan pendapat atas kewajaran laporan keuangan (dinilai berdasarkan 

asersi yang terkandung dalam setiap unsur yang disajikan dalam laporan 

keuangan), dalam semua hal yang material, sesuai dengan prinsip akuntansi 

berterima umum di Indonesia (Mulyadi, 2016).   

Dalam mencapai tujuan umum audit, dalam audit biasanya 

dirumuskan tujuan khusus audit untuk setiap rekening yang dilaporkan 

dalam laporan keuangan dan berasal dari asersi-asersi yang dibuat 

manajemen dalam laporan keuangan. Menurut SA 326 paragraf 9 

menyatakan bahwa dalam merumuskan tujuan audit, auditor hendaknya 

mempertimbangkan kondisi khusus perusahaan, termasuk di dalamnya sifat 

aktivitas perusahaan dan praktik akuntansi yang spesifik dalam perusahaan 

tersebut (Jusuf, 2016). Seperti pada tabel dibawah ini yang menjabarkan 

tujuan khusus audit untuk kas berdasarkan kategori asersi tersebut. 

 



Tabel 1 Tabel Tujuan Khusus Audit Berdasarkan Asersi 

Kategori Asersi TujuanlKhususlAudit 

Keberadaanmatau 

Keterjadiank 

Danamkasmkecil, penerimaanmkas yang belum disetor ke 

bank,lrekeninglgiro, dan lainllain yangldilaporkan sebagai 

kaslada padaltanggal neraca.k 

Kelengkapanj  Kasbyang dilaporkanbmeliputi semuabkas kecil,kkas yang 

belumbdisetor kebbank, dan kasblain yangbada dibtangan 

(cashlonlhand) serta kas yang tidak dibatasi penggunaannya. 

Hakmdan 

Kewajibank 

Semualhal yangldimasukkan dalamlkas adalahlmilik entitas 

padaltanggal neraca.k 

Penilaianndan 

Pengalokasianf 

- Semualkomponen kasltelah dijumlahldengan benar.k 

- Jurnallpenerimaan kasldan jurnallpengeluaran kas,lbenar 

jumlahlrupiahnya, danbtelah dipostingbdengan benarbke 

bukulbesar.  

- Kaslyang ada di tanganltelah dihitungldengan benar.  

- Saldolrekening giroltelah direkonsiliasildengan benar.k 

Penyajianbdan 

Pengungkapanc 

Semuamyang dimasukkanmdalam kasmtidak dibatasi 

(unrestricted)ldan kasbtersedia digunakanbuntukboperasi. 

Pengungkapanlyang diperlukanltelah memadai.k  

Sumber : (Jusuf, 2016) 

 



c. Jenis Auditing 

Menurut (Agoes, 2017) jenis-jeniskaudit dapat diklasifikasikan sebagai 

berikutl: 

1. Berdasarkan luasnyalpemeriksaan, audit dapat dibedakan atasl:   

a) PemeriksaanmUmummmerupakan penelaahan menyeluruh atas 

laporan keuangan yang dilakukan oleh KAPbindependen dengan 

maksud untuk dapat menyatakan pendapat atas kewajaran laporan 

keuangan secara keseluruhan. 

b) PemeriksaanbKhusus merupakan KAPbindependen melakukan 

audit terbatas (sesuai permintaan auditee) di mana auditor tidak 

diharuskan untuk menyatakan penilaian atas kewajaran keseluruhan 

laporanlkeuangan. 

2. Berdasarkan jenislpemeriksaan, audit dibedakanlatas:   

a) ManajemenmAuditmmerupakan analisis operasi operasional 

perusahaan, termasuk aturan operasional dan akuntansi yang 

ditentukan manajemen, untuk menilai apakah kegiatan telah 

dilakukan dengan efektif, efisien, dan ekonomis. 

b) Pemeriksaanlketaatan  

Tinjauan yang dilakukan untuk melihat apakah bisnis telah 

mematuhi undang-undang dan kebijakan yang relevan, termasuk 

yang ditetapkan oleh pihak intern perusahaan (manajemen,bdewan 

komisaris) maupun pihak eksternal (Pemerintah,mBapepam-LK, 

BanklIndonesia, Dirjen;Pajak, dan lain-lain).   



c) PemeriksaanlIntern  

Departemen audit internal memeriksa keakuratan laporan 

keuangan dan catatan akuntansi serta kepatuhan terhadaplkebijakan 

manajemenlyang telahlditetapkan.   

d) ComputerlAudit Pemeriksaanloleh KAPlterhadap perusahaanlyang 

memprosesbdata akuntansinyabdengan menggunakanbElectronic 

DatalProcessing (EDP)lSystem. 

d. Standar/Auditing 

Standarbauditing adalahbsuatu ukuranbpelaksanaan tindakanbyang 

merupakanbpedoman umumbbagi auditorbsaat  melakukanbaudit (Mulyadi, 

2016). Standarlauditing telahlditetapkan danldisahkan olehlIkatan Akuntanl 

Indonesiabdalam PernyataanbStandar Auditingb(PSA) No.1b(SAmSeksi 

150)bdibagi menjadib3 kelompokbyaitu : (1) standarbumum (mengaturl 

syarat-syaratbdiri auditor), (2) standarbpekerjaanblapangan (mengatur 

mutul pelaksanaanbauditing), (3) standarbpelaporan (memberikanbpanduan 

bagibauditor dalambmengkomunikasikan hasilbauditnya melaluiblaporan 

auditbkepada pemakaibinformasibkeuangan). StandarbAuditing tersebutl 

disajikanlberikut ini (SPAP, 2001) : 

a) StandarlUmum 

1. Auditbharus dilaksanakanboleh seorangbatau lebihbyang memilikil 

keahlianldan pelatihanlteknis yanglcukup sebagailauditor. 



2. Dalammsemua halmyang berhubunganmdengan perikatan, 

independensildalam sikaplmental harusldipertahankan olehlauditor. 

3. Dalammpelaksanaan auditmdan penyusunanmlaporannya, auditor 

wajiblmenggunakan kemahiranlprofesionalnya denganlcermat dan 

lseksama. 

b) StandarlPekerjaanlLapangan 

1. Pekerjaanbharus direncanakanbsebaik-baiknya danbjika digunakanl 

asistenlharus disupervisildenganlsemestinya. 

2. Pemahamanbmemadai atasbpengendalian internbharus diperolehl 

unutklmerencanakan auditldan menentukanlsifat, saat, danllingkup 

pengujianlyang akanldilakukan. 

3. Buktilaudit kompetenlyang cukuplharus diperolehlmelaluilinspeksi, 

lpengamatan, permintaanlketerangan, danlkonfirmasi sebagai;dasar 

memadailuntuk menyatakanlpendapat atasllaporan keuanganlyang 

ldiaudit. 

c) StandarbPelaporan 

1. Laporanlauditor haruslmenyatakan apakahllaporan keuanganltelah 

disusunbsesuai denganbprinsip akuntansibyang berlakubumum di 

lIndonesia. 

2. Laporanbauditor harusbmenunjukkan ataubmenyatakan, jikabada, 

ketidakkonsistenanlpenerapan prinsiplakuntansi dalamlpenyusunan 

laporanlkeuangan periodelberjalan dibandingkanldengan penerapanl 

prinsiplakuntansi tersebutldalam periodelsebelumnya.  



3. Pengungkapanlinformatif dalamllaporan keuanganlharus dipandang 

lmemadai, kecualildinyatakan lainldalam laporanlauditor. 

4. Laporanlauditor haruslmemuat suatulpernyataan pendapat mengenai 

laporanbkeuangan secarabkeseluruhan ataubsuatu asersibbahwa 

pernyataanbdemikian tidakbdapat diberikan.bJika pendapatbsecara 

keseluruhanmtidak dapatmdiberikan, makamalasannya harusl 

dinyatakan. Dalambhal namabauditor dikaitkanbdengan llaporan 

keuangan,lmaka laporanlauditor haruslmemuat petunjuklyangljelas 

mengenaibsifat pekerjaanbaudit yangbdilaksanakan,ljika ada,ldan 

tingkatltanggung jawablyang dipikullolehlauditor. 

2.2.2 KualitasjAudit 

Audit membantu mengurangi ketidaksesuaian informasi antara manajemen 

dan pemegang saham, dengan melibatkan pihak ketiga (auditor) untuk 

mengkonfirmasi akun keuangan. Berdasarkan laporan auditor, pengguna akun 

keuangan (khususnya pemegang saham) akan mengambil keputusan. Untuk 

menghasilkan audit yang berkualitas, auditor harus memperhatikan kualitasmaudit 

selama proses audit (Yoanita & Farida, 2019). 

Menurut (DeAngelo, 1981) mendefinisikan evaluasi pasar atas kualitas audit 

mempertimbangkan kemungkinan bahwa auditor akan menunjukkan 

ketidakakuratan dalam sistem akuntansi klien dan dalam pencatatan, serta potensi 

ketidakakuratan tersebut. Independensi auditor didefinisikan sebagai kemungkinan 

bahwa auditor akan mengungkapkan salah saji setelah proses audit berlangsung. 



Menurut konsep ini, kualitas audit merupakan fungsi dari kapasitas auditor untuk 

mengidentifikasi salah saji dan pasar yang menilai independensi auditor. 

Kualitasbaudit adalahbpemeriksaan yangbsistematis danbindependen untuk 

memastikan apakah kegiatan, kualitas, dan hasil sejalan dengan pengaturan yang 

dimaksudkan, apakah pengaturan ini berhasil dilakukan dan apakah 

diimplementasikanbsecara efektifb(Basuki & Mahardani, 2006). Kualitasbaudit 

merupakan kemampuan auditor untuk menemukan ketidakakuratan yang signifikan 

dalam akun keuangan danlkesediaan auditor untuk memberikan laporanlaudit yang 

menyeluruh dan objektif berdasarkan temuan audit. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kualitas audit 

adalah kredibilitasbsuatu laporanbkeuangan yangbsudah diauditboleh auditor 

untukl melaporkanbsalah sajibmaterial ataubsuatu kekeliruanBdan penyelewengan 

yanglterjadi dalambsuatu sistemlakuntansi klienbserta meningkatkanbkemurnian 

pada databakuntansi. Pandangan atas kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor 

akanbsangat berguna bagibinvestor danbpemakai laporanbkeuangan. Auditbyang 

dilakukanbsecara efektifbakan menghasilkanblaporan keuanganbyangbberkualitas, 

relevanldan dapatldipercaya ataulreliabel. 

Langkah-langkahlyang dilakukanluntuk meningkatkanlkualitas audit;menurut 

(Arens, dkk., 2015) antara lain  :  

1. Tim audit harus melanjutkan pendiidkanbprofesional mereka untuk 

memastikan mereka memiliki pengetahuan dan pengalaman yang 

diperlukan untuk melakukan audit. 



2. Dalam hubungannya dengan penugasan audit, auditor selalu menjaga 

independensi dalam sikap mentalnya ketika melaksanakan tugas audit, 

yang berarti dia tidak mudah terombang-ambing karena dia bekerja untuk 

kepentingan publik. Karena itu, auditor tidak dapat mendukung 

kepentingan siapapun.   

3. Dalammlpelaksanaan auditmldan penyusunanmllaporan, lauditor 

menggunakan keahlian profesionalnya secara cermat dan teliti dalam 

melakukan audit dan menulis laporan, sehingga petugas audit perlu 

meneliti secara ekstensif standar kerja lapangan dan standar pelaporan. 

Melakukan evaluasi kritis terhadap pelaksanaan audit dan faktor-faktor 

yang diperhitungkan pada setiap tingkat pengawasan adalah bagaimana 

akurasi dan ketelitian diterapkan. 

4. Merencanakan pekerjaan audit secermat mungkin dan jika diperlukan 

asisten, pastikan pengawasan dilakukan dengan benar. Kemudian 

dilakukan pengendalian dan pencatatan terhadap semua pekerjaan audit 

lapangan yang telah dilakukan. 

5. Mengembangkan pemahaman menyeluruh tentang kerangka 

pengendalian internal klien untuk merancang audit dan memilih jenis, 

waktu, dan lingkuplpengujian yang akan dijalankan.  

6. Mengumpulkan bukti audit yang cukup dan kompetenmmelalui 

pemeriksaan, pengamatan, pertanyaan, dan konfirmasi untuk 

memberikan landasan yang wajar bagi suatu kesimpulan mengenai 

laporan keuangan yang telah diaudit..   



7. Membuatblaporan auditbyang menyatakanbapakah laporanbkeuangan 

telahldisusun sesuaildengan standarlakuntansi yanglberlaku umumlatau 

tidak. Selain itu, pengungkapanbinformatif laporanbkeuanganbharus 

dipandangbmemadai, jikabtidak makabharus dinyatakanbdalamblaporan 

laudit. 

2.2.3 Kompetensim 

Standarbumum yangbpertama mengatakanbaudit harus dilakukan oleh orang 

yang memiliki keterampilan dan keahlian yang diperlukan untuk menjadi auditor. 

Kompetensi merupakan landasan untuk melaksanakan tugas dan kewajiban auditor, 

dan setiap tugas audit yang diselesaikan memerlukan pengetahuan kerja audit. Agar 

klien dapat memperoleh manfaat dari hasil jasa profesionalnya yang kompeten, 

setiap auditor harus melaksanakan tugas auditnya dengan profesional dengan tetap 

berpegang pada prinsip kehati-hatian. Auditor juga memiliki tanggung jawab untuk 

menjaga keterampilan dan pengetahuannya. (Putra, dkk., 2021). 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan kompetensi merupakan kapasitas 

setiap orang, yang meliputi unsur pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai 

dengan norma yang ditetapkan. SuratbKeputusan MendiknasbNomor /045/U/2002 

tentangbKurikulum IntibPerguruan Tinggibmengemukakan “Kompetensibadalah 

seperangkatbtindakan cerdas,bpenuh tanggungbjawab yangbharus dimilikiboleh 

seseorangmsebagai syaratmuntuk dianggapmmampu olehmmasyarakatmdalam 

melakukanbtugasnya di bidangbtertentu”. Kompetensibadalah pengetahuanbdan 



keahlianlyang terdapatldalam dirilseseorang sebagaildasar untuk melakukanlsuatu 

pekerjaanlagar pekerjaanlyang dihasilkanl(Jusuf, 2016). 

Untuk mencapai keahlian sebagai auditor seseorang harus memperoleh 

pendidikan formal, dan pelatihan yang memadai. Kompetensi terdapat tiga faktor 

yaitu (1) Pendidikan formal yang terkait dengan bidang akuntansinya dalam suatu 

perguruan tinggi. (2) Pelatihan yang sifatnya praktis dan memiliki pengalaman 

dalam bidang auditing. (3) Pendidikan profesional. Disamping itu, kompetensi 

dapat diukur dengan tiga aspek yakni kemampuan untuk menguasai standar 

akuntansi dan auditing, memiliki wawasan tentang pemerintahan dan peningkatan 

keahlian memiliki kualitas yang baik (Tjahjono & Adawiyah, 2019). Kompetensi 

merupakan pengetahuan dan keahlian yang dimiliki oleh auditor untuk 

menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung jawabnya.  

Untuk mencapai keahliannya, seorang auditor harus memperoleh pendidikan 

formal, dan pelatihan yang memadai. Menurut (Mulyadi, 2016) Kompetensi 

diperoleh melalui pendidikan dan pengalaman. Anggota seyogyanya tidak 

menggambarkan dirinya memiliki keandalan atau pengalaman yang tidak mereka 

punyai. Dalam semua penugasan dan dalam semua tanggung jawabnya, setiap 

anggota harus melakukan upaya untuk mencapai tingkatan kompetensi yang akan 

meyakinkan bahwa kualitas jasa yang diberikan memenuhi tingkatan 

profesionalisme tinggi seperti dinyatakan dalam Prinsip Etika. Kompetensi 

profesional dapat dibagi menjadi dua fase yang terpisah : 

 



a. Pencapaian Kompetensi Profesional 

Pencapaian kompetensi profesional pada awalnya memerlukan 

standar pendidikan umum yang tinggi, diikuti oleh pendidikan khusus 

pelatihan dan ujian profesional dalam subyek-subyek yang relevan, dan 

pengalaman kerja. Hal ini harus menjadi pola pengembangan yang normal 

untuk anggota. 

b. Pemeliharaan Kompetensi Profesional 

1. Kompetensi harus dipelihara dan dijaga melalui komitmen untuk 

belajar dan melakukan peningkatan profesional secara 

berkesinambungan selama kehidupan profesional anggota. 

2. Pemeliharaan kompetensi profesional memerlukan kesadaran untuk 

terus mengikuti perkembangan profesi akuntansi, termasuk di 

antaranya pernyataan-pernyataan akuntansi, auditing dan peraturan 

lainnya, baik nasional maupun internasional yang relevan. 

3. Anggota harus menerapkan suatu program yang dirancang untuk 

memastikan terdapatnya kendali mutu atas pelaksanaan jasa 

profesional yang konsisten dengan standar nasional dan internasional. 

2.2.4 Independensim 

Independensimmerupakan sikapmmental yangmbebas darimpengaruh, tidak 

dikendalikanloleh pihakllain, tidaklbergantung padalorangllain. Independensi;juga 

merupakanbkejujuran dalambdiri auditorbdalam mempertimbangkanbfakta dan 

adanyabpertimbangan yangbobjektif tidakbmemihak dalamvdiri auditorbdalam 

merumuskanldan menyatakanlpendapatnya (Mulyadi, 2016).  



Standarmumum keduammenyebutkan bahwam“Dalam semuamhalmyang 

berhubunganmdengan perikatan,mindependensi dalammsikap mentalmharus 

dipertahankanmolehmauditor”. Standarmtersebut mengharuskanmauditor untuk 

bersikaplindependen, artinya sikaplyang tidaklmudah dipengaruhilkarenalakuntan 

publikbmelaksanakan pekerjaannyabuntuk kepentinganbumum. Maka, iabtidak 

dibenarkanmmemihak kepadamkepentinganmsiapapun, sebabmbagaimanapun 

sempurnanyabkeahlian teknisbyang iabmiliki, ia akanbkehilangan sikapbtidak 

memihak,myang justrumsangat pentingmuntuk mempertahankanmkebebasan 

pendapatnyal(IAI, 2001).  

Independensilmerupakan sikapluntuk bersikapltidak memihakldanljujur. Yang 

menunjukkan bahwa auditor tidak berwenang untuk mendukung siapa pun atau 

kepentingan apa pun selama melakukan pekerjaannya. Aspekmindependensi 

menurut (Agoes, 2017) terdiri dari tiga jenis antara lain yaitu : 

1. Independensildalam faktal(independencelinlfact) 

Selama mereka dapat melakukan tugasnya dengan profesional, 

menjunjung tinggi integritas, dan selalu berpegang pada standar 

profesional dan kode etik akuntan publik. 

2. Independensildalam penampilanl(independence inlappearance) 

Adanya persepsi pihak luar perusahaan atau pihak lain terhadap 

auditor dalam kaitannya dengan proses audit, akuntan publik dipandang 

independen. 

 

 



3. Independensildalam pikiranl(independence inlmind) 

Ketika akuntanlpublik menerima temuan audit yang berisi petunjuk 

pelanggaran, mereka mempertimbangkan bagaimana menggunakan 

temuan tersebut. 

Prinsip-prinsipmatau panduanmyang berkaitanmdenganmindependensi 

berdasarkanlAICPA menurut (Arens et al., 2015) yaitu : 

1. Dalam masalah keuangan, auditor dan KAP tidak boleh bergantung pada 

klien. 

2. Benturan kepentingan yang akan mengganggu objektivitas auditor dan 

KAP terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi laporan keuangan harus 

dihindari. 

3. Hubungan antara auditormdan KAPmdengan klien tidak boleh 

mempengaruhi objektivitas auditor. 

2.2.5 PengalamanjKerja 

Menurut (Mulyadi, 2016) mengatakanlbahwa pengalamanlkerja merupakan 

suatulproses pembelajaranldan interaksilberulang yangltelah dilaluildanldiperoleh 

baikbsecara langsungbmaupun tidakblangsung, jadibdalam melaksanakanbsebuah 

pekerjaan, pengalamanbmenjadi poinbyang sangatbpenting. Pengalaman kerja 

merupakan suatu hal mendasar yang harus dimiliki oleh seoarang auditor untuk 

menjadikan auditor kaya akan tehnik audit.  

Semakin banyak pengalaman yang dimiliki oleh seoarang auditor maka akan 

semakin baik pula tingkat kualitas audit yang akan dihasilkan. Pengalaman juga 



mampu membentuk auditor menjadi semakin lebih baik dalam melakukan proses 

auditnya dan mampu untuk menyelesaikan setiap hambatan dan kesalahan-

kesalahan yang akan ditemukan (Tjahjono & Adawiyah, 2019). 

Pengalaman kerja auditor merupakan suatu proses pembelajaran dan 

berkembangnya potensi bertingkah laku auditor selama berinteraksi dengan tugas 

yang dilakukan selama rentang waktu tertentu. Pengalaman merupakan salah satu 

sumber peningkatan keahlian auditor yang dapat berasal dari pengalaman - 

pengalaman dalam bidang audit dan akuntansi. Pengalaman tersebut dapat 

diperoleh melalui proses yang bertahap, contohnya: pelaksanaan tugas – tugas 

pemeriksaan, pelatihan ataupun kegiatan lainnya yang berkaitan dengan 

pengembangan keahlian auditor. Selain itu, pengalaman juga mempunyai arti 

penting dalam upaya perkembangan tingkah laku dan sikap seorang auditor 

(Humaira, dkk., 2021). 

Pengalaman auditor adalah suatu keterampilan dan pengetahuan yang 

diperoleh oleh auditor melalui pendidikan formal maupun nonformal serta segi 

lamanya masa kerja dan banyaknya tugas audit yang ditangani untuk meningkatkan 

kemampuan dalam memahami kekeliruan suatu informasi dan masalah yang terjadi 

dilingkungan kerja. Pengalaman auditor akan bertambah dan meningkat seiring 

dengan lamanya masa kerja, banyaknya jenis usaha yang diaudit, luasnya 

pemeriksaan dan banyaknya penugasan audit untuk meningkatkan kualitas audit. 

Dalam menjalankan tugasnya, auditor harus memenuhi kualifikasi dan pengalaman 

dalam berbagai industri tempat klien audit. Menurut Elisha dalam (Putra, dkk., 

2021) variabel pengalaman dapat diukur menggunakan 3 indikator antara lain : 



1. Lama bekerja 

Lama bekerja sebagai auditor menghasilkan struktur dalam proses 

penilaian auditor. Struktur ini menentukan seleksi auditor, memahami dan 

bereaksi terhadap ruang lingkup tugas. 

2. Frekuensi pekerjaan pemeriksaaan yang telah dilakukan 

Pengalaman seorang auditor dapat dilihat dari jumlah klien dan variasi 

jenis-jenis perusahaan yang telah diauditnya. 

3. Banyaknya pelatihan yang telah dilakukan 

Auditor yang memiliki banyak pelatihan tentunya akan semakin 

terlatih dan semakin percaya diri dalam menangani kasus audit. 

2.2.6 EtikajProfesi 

a. Pengertian/Etika/Profesi  

Etika berasal dari kata Yunani ethos (bentuk tunggal) yang berarti : 

tempat tinggal, padang rumput, kandang, kebiasaan, adat, watak, perasaan, 

sikap, cara berpikir. Bentuk jamaknya adalah ta etha, yang berarti adat 

istiadat. Dalam hal ini, kata etika sama pengertiannya dengan moral. Moral 

berasal dari kata Latin : mos (bentuk tunggal), atau mores (bentuk jamak) 

yang berarti adat istiadat, kebiasaan, kelakuan, watak, tabiat, akhlak, cara 

hidup (Agoes & Ardana, 2018). 

Etika profesi adalah nilai-nilai dan norma-norma moral yang 

dianggap baik maupun buruk terhadap orang lain dan standar perilaku bagi 

profesional bertujuan untuk praktis dan idealis. Di dalam etika profesi berisi 



tentang apa yang harus dan tidak boleh dilakukan oleh anggota profesi, 

didahulukan, dikorbankan serta adanya sanksi jika anggota profesi 

melanggar kode etik. 

Etika profesi auditor menurut (Raharjo & Praptoyo, 2020) adalah 

suatu prinsip moral yang menjadi pedoman auditor untuk melaksanakan 

audit dalam menghasilkan kualitas audit yang baik. Profesi akuntan publik 

sangat penting dalam memastikan dan memenuhi kewajibannya bagi 

pengguna jasanya sehingga auditor selalu memperhatikan kualitasnya. 

b. Kode Etik Profesi Akuntan 

Kode etik merupakan faktor penting dalam meningkatkan kualitas 

audit dan perusahaan akuntansi mungkin dapat meningkatkan kualitas 

kinerja penilaian auditor dengan pelatihan tepat waktu dan tindakan 

karyawan mereka terhadap kode etik organisasi dan prinsip etika 

profesional. Auditor diharapkan dapat berperilaku berdasarkan etika profesi 

mereka. Auditor dalam melaksanakan tugasnya berpegang teguh oleh 

peraturan perundang-undangan, persyaratan profesional dan standar audit, 

maka auditor harus melindungi citranya sebagai seorang profesional dalam 

menyediakan informasi keuangan yang akurat, relevan, dan dapat 

diandalkan untuk para pengguna informasi serta mendapatkan kepercayaan 

dari pengguna laporan yang diaudit. Menurut Ida Suraida dalam, Etika 

auditor akan dipengaruhi oleh kesadaran etis dan kepedulian pada etika 

profesi, yaitu kepedulian pada Kode Etik IAI yang merupakan panduan dan 



aturan bagi seluruh anggota dalam memenuhi tanggung jawab 

profesionalnya (Agoes & Ardana, 2018). 

IAPI sebagai salah satu sub organisasi profesi akuntan publik 

Indonesia yang bernaung di bawah organisasi induknya IAI telah 

menetapkan dan menerbitkan Kode Etik Profesi Akuntan Publik yang baru 

yang berlaku efektif per tanggal 1 Januari 2010. Sebelumnya, kode etik IAPI 

ini disebut Aturan Etika yang merupakan penjabaran lebih lanjut dari 

Prinsip Etika IAI. Kode Etik IAPI yang baru, disusun berdasarkan 

sistematika IAPI tahun 2008 sebagai berikut (Agoes & Ardana, 2018) : 

Bagian A berisi Prinsip Dasar Etika Profesi yang terdiri dari : 

  Seksi 100  Prinsip-prinsip Dasar Etika Profesi 

  Seksi 110  Prinsip Integritas 

  Seksi 120  Prinsip Objektivitas 

Seksi 130  Prinsip Kompetensi serta Sikap Kecermatan dan Kehati-hatian 

Profesional 

Seksi 140  Prinsip Kerahasiaan 

Seksi 150  Prinsip Perilaku Profesional 

 Bagian B Aturan Etika Profesi yang terdiri dari : 

  Seksi 200  Ancaman dan Pencegahan 

  Seksi 210  Penunjukan Praktisi, KAP, atau Jaringan KAP 

  Seksi 220  Benturan Kepentingan 



  Seksi 230  Pendapat Kedua 

Seksi 240 Imbalan Jasa Profesional dan Bentuk Remunerasi Lainnya 

Seksi 250  Pemasaran Jasa Profesional 

Seksi 260 Penerimaan Hadiah atau Bentuk Keramah-tamahan Lainnya 

Seksi 270  Penyimpanan Aset Milik Klien 

Seksi 280  Objektivitas Semua Jasa Profesional 

Seksi 290  Independensi dalam Perikatan Assurance 

c. Pentingnya Kode Etik Profesional 

Menurut Methews & Perrera (1991) dalam (Amalia, 2019) terdapat 

beberapa keuntungan dari adanya kode etik yaitu : 

1. Para professional akan lebih sadar tentang aspek moral 

daripekerjaannya.  

2. Kode etik berfungsi sebagai acuan yang dapat diakses secara lebih 

mudah.  

3. Ide-ide abstrak dari kode etik akan ditranslasikan ke dalam istilah 

yang konkret dan dapat diaplikasikan ke segala situasi.  

4. Anggota sebagai suatu keseluruhan akan bertindak dalam cara yang 

lebih standar pada garis profesi.  

5. Menjadi suatu standar pengetahuan untuk menilai perilaku anggota 

dan kebijakan profesi.  



6. Anggota akan menjadi dapat lebih baik menilai kinerja dirinya 

sendiri.  

7. Profesi dapat membuat anggotanya dan juga publik sadar 

sepenuhnya atas kebijakan-kebijakan etisnya.  

8. Anggota dapat menjustifikasi perilakunya jika dikritik 

2.2.7 Genderm 

Gender menurut Publik, Mahasiswa, & Puspitawati (2010) adalah perbedaan 

peran, fungsi, persifatan, kedudukan, tanggung jawab dan hak perilaku, baik 

perempuan, maupun laki-laki yang dibentuk, dibuat, dan disosialisasikan oleh 

norma, adat kebiasaan, dan kepercayaan masyarakat setempat. Dalam kaitan ini, 

konsep gender berhubungan dengan peran dan tugas yang pantas/tidak pantas, baik 

untuk laki-laki, maupun perempuan. 

Gender merupakan pembagian peran kedudukan, dan tugas antara laki-laki dan 

perempuan yang ditetapkan oleh masyarakat berdasarkan sifat perempuan dan laki-

laki yang dianggap pantas dan sesuai dengan norma-norma, adat istiadat, 

kepercayaan, atau kebiasaan masyarakat. Pria dan wanita juga menunjukkan 

perbedaan dalam berperilaku dan bertindak yang didasarkan pada sifat yang 

dimiliki dan kodrat yang diberikan secara biologis (Gede B.B., 2020). 

Gender secara umum merupakan jenis kelamin yang digunakan untuk 

mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan dari segi anatomi biologis, 

sedangkan lebih mengarah kepada aspek sosial, budaya, dan aspek non biologis 

lainnya. Menurut (Widiarta, 2019) menemukan bahwa wanita pada umumnya 



memiliki tingkat pertimbangan moral yang lebih tinggi daripada pria. Pertimbangan 

moral yang dimaksudkan adalah sebagai langkah pengambilan keputusan dan 

informasi dalam mengaudit perusahaan klien 

2.2.8 KantorjAkuntanjPublik (KAP) 

a. Pengertian/KAP 

Menurut UU No.5 Pasal 1 Tahun 2011 menyebutkan bahwa “Kantor 

Akuntan Publik, yang selanjutnya disingkat KAP, adalah badan usaha yang 

didirikan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan dan 

mendapatkan izin usaha berdasarkan Undang-Undang ini.” (RI, 2011). 

Menurut (Hutagalung, 2019) KAP adalah sebuah organisasi swasta 

yang bergerak dalam bidang jasa-jasa pemeriksaan, manajemen, akuntansi, 

perpajakan dan pembukuan. Dalam memberikan jasa, akuntan publik harus 

memiliki KAP paling lama 6 bulan setelah izin diterbitkan. Dalam 

pemberian jasa audit umum, KAP hanya bisa menjalankan paling lama 

Enam tahun buku (periode akuntansi) secara berturut - turut dalam satu 

perusahaan. Hal ini bertujuan untuk menjaga kualitas serta tingkat 

independensi KAP bersangkutan, dan menjauhkan dari konflik 

kepentingan. 

KAP adalah tempat para akuntan publik menjalankan tugasnya. 

Kantor akuntan public merupakan badan usaha atau wadah bagi akuntan 

public untuk memberikan jasanya. KAP merupakan organisasi yang 



dibentuk untuk memberikan jasa akuntansi professional termasuk audit, 

pada umumnya didirikan sebagai kepemilikan pribadi atau persekutuan. 

b.    Jasa yang dihasilkan KAP 

Jasa yang dihasilkan KAP melalui akuntan publik menurut 

(Mulyadi, 2016) ada 2 antara lain yaitu : 

1. Jasa Assurance  

Jasa assurance adalah jasa profesional independen yang 

meningkatkan mutu, informasi bagi pengambil keputusan. 

Pengambil keputusan memerlukan informasi yang andal dan relevan 

sebagai basis untuk pengambilan keputusan. Oleh karena itu, mereka 

mencari jasa assurance untuk meningkatkan mutu informasi yang 

akan dijadikan sebagai basis keputusan yang akan mereka lakukan. 

Profesional yang menyediakan jasa assurance harus memiliki 

kompetensi dan independensi berkaitan dengan informasi yang 

diperiksanya. Jenis jasa assurance adalah jasa atestasi (jasa audit, 

jasa pemeriksaan, jasa review, jasa prosedur yang disepakati)  

2. Jasa nonassurance  

Jasa nonassurance adalah jasa yang dihasilkan oleh akuntan 

publik yang di dalamnya ia tidak memberikan suatu pendapat, 

keyakinan negatif, ringkasan temuan, atau bentuk lain keyakinan. 

Jenis jasa nonassurance yang dihasilkan oleh akuntan publik adalah 

jasa kompilasi, jasa perpajakan, dan jasa konsultasi (terdiri dari jasa 

konsultasi, jasa pemberian saran profesional, jasa implementasi, jasa 



transaksi, jasa penyediaan staf dan jasa pendukung lainnya, jasa 

produk. 

2.3 PenelitianjTerdahulu 

Penelitianbterdahulu inibmenjadi salahbsatu acuan dalambmelakukan 

penelitianbsehingga dapatbmemperkuat teoribyang digunakanbdalam mengkaji 

penelitianbyang dilakukan. Dalammsub-sub inimakan dijelaskan mengenai 

faktor-faktormyangmMempengaruhi KualitasmAudit yangmdilakukan oleh 

penelitianlsebelumnya. 

Tabel 2 Ringkasan PenelitianlTerdahulu 

No 
Judulldanltahun 

penelitianl 
Variabell lHasil 

1 Pengaruh/ 

Pengalaman,l 

Independensi, 

GendermAuditor 

terhadapmKualitas 

Audit 

 

IrmabSuryani,bAsep 

Efendi, danbFitriana 

2021/ 

X1l: Pengalamanl 

X2l: Independensil 

X3l: Genderl 

Yl: KualitaslAudit 

Hasilbpenelitian 

menunjukkan : 

1. Pengalaman berpengaruh 

negatiftterhadaplkualitas 

auditl 

2. Independensi 

berpengaruhlpositif 

terhadaplkualitas auditp 

3. Genderlberpengaruh 

positiflterhadaplkualitas 

auditm 

4. Variabellpengalaman, 

lindependensi, danm 

genderlberpengaruh 



secarabsimultan  

terhadap kualitasbaudit 

2 Pengaruhb 

Independensi, 

Pengalaman,mdan 

EtikamProfesi 

terhadapmKualitas 

AuditbpadaBKAP 

JakartabPusat 

 

BerthabElvy 

Napitupulu,mMery 

UmibUmaeroh, Sita 

Dewi,bDwi 

Listyowatim 

2021 

X1l: Independensi 

X2l:Pengalaman 

kerja 

X3l: EtikabProfesi 

Yl: KualitasbAudit 

Hasilbpenelitian 

menunjukkanl: 

1. Independensin 

berpengaruhbpositif 

terhadapbkualitasbaudit 

2. Pengalamanbkerja 

berpengaruhbnegatif 

terhadapbkualitasbaudit 

3. Etikabprofesi 

berpengaruhbpositif 

terhadapbkualitasbaudit 

4. Variabelbindependensi, 

pengalamanbkerja, dan 

etikabprofesi secara 

simultanbberpengaruh 

terhadapbkualitasbaudit 

3 AnalisislFaktorlYang 

Berpengaruhn 

terhadapnKualitas 

Auditm 

 

EkobHariyanto 

2020 

X1: Independensi 

X2:TekananbWaktu 

X3: Akuntabilitas 

X4:DuelProfesional 

Care 

Y: KualitasbAudit 

Hasilbpenelitian 

menunjukkanl: 

1. Variabelbindependensi 

berpengaruhbpositif 

terhadapbkualitasbaudit 

2. Variabelbtekananbwaktu 

berpengaruhbnegatif 

terhadapbkualitasbaudit 

3. Variabelbakuntabilitas 

berpengaruhnpositif 

terhadapbkualitasbaudit 



4. Variabellduelprofesional 

care berpengaruhlnegatif 

terhadap kualitaslaudit 

5. Duebprofesionalbcare 

tidakldapatlmemediasi 

pengaruhlindependensi, 

tekananlwaktu, dan 

akuntabilitasbterhadap 

kualitaslaudit 

4 Faktor-Faktorbyang 

Berpengaruhk 

terhadapbKualitas 

Audit 

 

CeacilianSrimindarti, 

SitibNurbFajriah 

Ashobah,nPancawati 

Hardiningsihl 

2020 

X1 : Independensik 

X2 : Kompetensip 

X3 : EtikalProfesi 

Y : KualitaslAudit 

Hasilbpenelitian 

menunjukkanl: 

1. Variabellindependensi 

berpengaruhbnegatif 

terhadaplkualitaslaudit 

2. Variabelbkompetensi 

berpengaruhkpositif 

terhadaplkualitaslaudit 

3. Variabelletika profesim 

berpengaruhlpositif 

terhadaplkualitas auditk 

4. Variabellindependensi, 

lkompetensi, danletika 

profesilberpengaruh 

secaralsimultanlterhadap 

kualitaslaudit 

5 Pengaruhg 

Independensi, 

Profesionalisme, 

Skeptismep 

X1 : Independensi 

X2:Profesionalisme 

X3:Skeptisme 

Profesional 

Hasillpenelitian 

menunjukkan : 



Profesional,mEtika 

Profesi, dannGender 

terhadapnKualitas 

Auditnpada KAP di 

Bali 

 

NibKadekbSri 

Rahayu,bIbKetut 

Suryanawam 

2020 

X4 : Etika Profesi 

X5 : Gender 

Y : KualitasnAudit 

1. Independensif 

berpengaruhlpositif 

terhadaplkualitaslaudit 

2. Profesionalismem 

berpengaruhlpositif 

terhadaplkualitaslaudit 

3. Skeptismelprofesional 

bepengaruhlpositif 

terhadaplkualitas auditk 

4. Etikalprofesi 

berpengaruhlpositif 

terhadaplkualitaslaudit 

5. Genderlberpengaruh 

positiflterhadap;kualitas 

auditk 

6. Variabellindependensi, 

lprofesionalisme, 

skeptismelprofesional, 

etikalprofesi, danlgender 

berpengaruhlsecara 

simultanlterhadap 

kualitaslaudit 

6 Pengaruhm 

PengalamanlAuditor, 

EtikabAuditor,bdan 

Genderbterhadap 

KualitasbAudit 

(Survey pada KAP di 

Wilayah Jawa Barat) 

X1l:lPengalaman 

Auditor 

X2: Etika Auditor 

X3 : Gender 

Y : KualitaslAudit 

Hasillpenelitian 

menunjukkanl: 

1. Variabellpengalaman 

auditorlberpengaruh 

positiflterhadaplkualitas 

auditk 



 

Yana Maulana 

2019 

2. Variabelletika auditorp 

berpengaruhlpositif 

terhadaplkualitas auditk 

3. Variabellgender 

berpengaruhlnegatif 

terhadaplkualitas auditp 

4. Variabellpengalaman 

lauditor, etikalauditor, 

danlgender berpengaruhl 

secaralsimultanlterhadap 

kualitaslaudit 

7 lPengaruh 

lKompetensi, 

lIndependensi,bdan 

lIntegritasbterhadap 

lKualitaslAudit 

 

AgnesbNur S.bPutri, 

CherybElgabLebata, 

NovitabSari,bRizki 

Supriadik 

2019 

X1l: Kompetensim 

X2l: Independensik  

X3l: Integritasp 

Yl: KualitaslAudit 

Hasillpenelitian 

menunjukkan : 

1. Variabellkompetensi 

berpengaruhlnegatif 

terhadaplkualitaslaudit 

2. Variabellindependensi 

berpengaruhlpositif 

terhadaplkualitaslaudit 

3. Variabellintegritas 

berpengaruhlpositif 

terhadaplkualitaslaudit 

4. Variabellkompetensi, 

lindependensi, danp 

integritaslberpengaruh 

secaralsimultanlterhadap 

kualitaslaudit 

8 Pengaruh 

Akuntabilitas, 

X1 : Akuntabilitas 

X2 : Kompetensi 

Hasillpenelitian 

menunjukkanl: 



lKompetensi,ldan 

lIndependensi 

lterhadapbKualitas 

lAudit dilSurabaya 

 

Azmaul Aziz 

2018 

X3 : Independensi 

Y : Kualitas Audit 

1. Variabellakuntabilitas 

berpengaruhlpositif 

terhadaplkualitaslaudit 

2. Variabellkompetensi 

berpengaruhlpositif 

terhadaplkualitaslaudit 

3. Variabellindependensi 

berpengaruhlpositif 

terhadaplkualitaslaudit 

4. Variabellakuntabilitas, 

lkompetensi, danm 

independensim 

berpengaruhlsecara 

simultanlterhadap 

kualitaslaudit 

9 Faktor-Faktorbyang 

Mempengaruhim 

KualitaslAudit (Studi 

Kasus pada KAP di 

DKI Jakarta) 

 

AisyahbFitrani 

Hamidm 

2018 

X1l : Independensil 

X2l:bSkeptisme 

Profesionalm 

X3l: Beban Kerja 

Yl: KualitaslAudit 

Hasillpenelitian 

menunjukkanl: 

1. Variabellindependensi 

berpengaruhlpositif 

terhadaplkualitaslaudit 

2. Variabellskeptisme 

profesionallberpengaruh 

positiflterhadaplkualitas 

auditm 

3. Variabellbeban kerjak 

berpengaruhlnegatif 

terhadaplkualitaslaudit 

4. Variabellindependensi, 

skeptismelprofesional, 



danlbeban kerjam 

berpengaruhlsecara 

simultanlterhadap 

kualitaslaudit 

10 lPengaruh 

lKompetensi, 

lIndependensi,bdan 

lEtikabProfesi 

lterhadapbKualitas 

lAudit 

(StudibEmpirisbpada 

KAPldilMalang) 

 

Maharany, Yuli Widi 

Astuti,bDodik 

Juliardi 

2017 

X1l: Kompetensim 

X2l: Independensik 

X3l: EtikalProfesi 

Yl: KualitaslAudit 

Hasil penelitian 

menunjukkan : 

1. Variabellkompetensi 

berpengaruhlnegatif 

terhadaplkualitaslaudit 

2. Variabellindependensi 

berpengaruhlnegatif 

terhadaplkualitaslaudit 

3. Variabelletikalprofesi 

berpengaruhlpositif 

terhadaplkualitaslaudit 

4. Variabellkompetensi, 

lindependensi, danletika 

profesilberpengaruh 

secaralsimultanlterhadap 

kualitaslaudit 

 

 

  



2.4 KerangkajPemikiran 

Kerangkampemikiran dalammpenelitian ini menunjukkanbpengaruh 

variabelbindependen terhadapbdependen.Variabel independen dalam penelitian 

ini adalahbKompetensi,bIndependensi, PengalamanbKerja, EtikabProfesi, dan 

Gender. Sedangkan variabel dependennya adalah KualitasbAudit. Adapun 

kerangkalpemikiran dalamlpenelitian inildapat dilihatlpada gambarlberikut ini: 

 

 

 

 

                                                                             

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kompetensim 

/(X1)/ 

Independensim 

/(X2)/ 

PengalamanlKerja  

(X3) 

EtikalProfesi 

 (X4) 

mGenderl 

 (X5) 

KualitaslAudit 

(Y) 

Gambar 1 KerangkalPemikiran 

H1 

H2 

H3 

H4 

H5 

H6 



2.5 PerumusanjHipotesis 

Berdasarkanbpada permasalahanbyang telah dirumuskan danlkemudian 

dikaitkanmdengan teori-teorimyang ada maka hipotesis yang dapatmdiambil 

adalahlsebagai berikut:   

2.5.1 PengaruhjKompetensijTerhadapjKualitasjAudit 

Kompetensibadalah pengetahuanbdan pengalamanbyang dimilikiboleh 

seoranglauditor denganlcukup danleksplisit sehinggaldapat melakukanlaudit 

secaramobjektif,mcermat, danmseksama. (Maharany, 2018) menyatakan 

pengetahuankdapat diperolehkdari pendidikankformal dankpelatihankkhusus. 

Sedangkanbpengalaman akanbmemberikan kemudahanbselama prosesbaudit 

dalamlmenemukan temuan-temuanlyang tidaklkhas. 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Setyohadi & Imaculata, 

2019) menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap 

kualitaslaudit. Halbini dikarenakanbtingkat pendidikanlyang ditempuhloleh 

auditorbyang digambarkanbdalam demografibresponden menunjukanbbahwa 

lulusanmsarjana S1mdan S2mmemiliki jumlahmlebih darim50%. Dapat 

disimpulkanlbahwa kompetensildapat diukurldari seberapaltinggilpendidikan 

seoranglauditor makalauditor akanlmempunyai semakinlbanyaklpengetahuan 

mengenaibbidang auditbsehingga dapatbmengetahui berbagaibmasalahbsecara 

lebihbmendalam. Berdasarkanburaian danbhasil penelitianbterdahulu, maka 

hipotesislpenelitian inildirumuskan sebagailberikut : 

H1 : Kompetensilberpengaruh positiflterhadap KualitaslAudit 



2.5.2 PengaruhjIndependensijTerhadapjKualitasjAudit 

Independensibmerupakan sikapbmental yangbbebas daribpengaruh, 

tidakbdikendalikan olehbpihak lain, sertabtidak tergantungbpada orang lain. 

Menurut (Agoes, 2017) independensildibagi menjadi 3 yaitu :bIndependent 

inbApperance, IndependentbinbFact, dan IndependentbinbMind.bAuditor 

diharuskanlbersikap independenlartinya tidaklmudahldipengaruhi, karena 

iabmelaksanakan pekerjaannyabuntuk kepentinganbumum.bIndependensi 

auditorlmerupakan salahlsatu faktorlyang penting untuk menghasilkan 

auditl yangbberkualitas (Saputra, 2019). 

Penelitianlyang dilakukanloleh (Hariyanto, 2020) dan (Suryani, dkk., 

2021) menyatakankbahwa independensikberpengaruh positifkterhadap 

kualitaskaudit. Semakinkauditor terbebaskdari pengawasankataukpengaruh 

yangbtidak pantasbdalam pemilihanlteknik danbprosedur, makabkualitas 

auditbakan semakinbmeningkat. Sikapbindependensi yangbtinggi,bauditor 

akanbmampu memaparkanbseluruh laporanbkeuangan sesuaibdenganbhasil 

auditnya. Independensibtimbul karenabadanya kebutuhanbmasyarakat 

terhadaplpihak yangldipercaya untuk menilai laporan keuangan perusahaan. 

Berdasarkanmuraian danmhasil penelitianmterdahulu, makamhipotesis 

penelitianlini dirumuskan sebagailberikut : 

H2 : Independensilberpengaruh positiflterhadap KualitaslAudit 



2.5.3 PengaruhjPengalamanjKerjajterhadapjKualitasjAudit 

Pengalamanmlkerja adalahmltingkat penguasaanmlketerampilan, 

pengetahuan,ldan kemampuanlyang dimilikilseseorang untuklmengemban 

tanggungjawab dari pekerjaan sebelumnya yang dapat menghasilkan kinerja 

individu yang lebih berkompeten ke depannya. (Humaira., 2021) 

menyatakan Pengalamanbkerja auditorbdapat ditunjukanbdenganbjumlah 

pelaksanaanbprosedur auditbyang pernahldilakukan olehlauditorltersebut. 

Semakinbsering seorangcauditor turuncdalam melakukancpemecahanlsuatu 

masalahlaudit, makalsemakin berkembanglpula wawasanldanlpengetahuan 

yangldimilikinya. 

Penelitianlyang dilakukanloleh (Handayani & Fachruddin, 2017) dan  

(Maulana, 2019) menyatakanlbahwa pengalamanlkerja berpengaruhlpositif 

terhadaplkualitaslaudit. Artinyabbahwa semakinblama menjadibseorang 

auditorbdan semakinbbanyak tugasbpemeriksaan yangbdiberikanbakan 

semakinlmengerti bagaimanalmenghadapi entitaslatau objeklpemeriksaan 

dalamlmemperoleh dataldan informasilyang relevanlyang dibutuhkan untuk 

membuatmkeputusan. Sertamdapat mendeteksimkesalahan danmmencari 

penyebablmunculnya kesalahanlsehingga dapatlmemberikanlrekomendasi 

yangltepat bagilentitas ataulobjek yangldiperiksa. Berdasarkan uraian dan 

hasilmpenelitian terdahulu,mmaka hipotesismpenelitian inimdirumuskan 

sebagailberikut :  

H3 : PengalamanlKerja berpengaruhlpositif terhadaplKualitaslAudit 



2.5.4 PengaruhjEtika Profesijterhadap KualitasjAudit 

Etikasprofesi merupakanssuatu caraspandang atausprinsipsseseorang 

yanglmeliputi standarlsikap yangldirancang kepadalanggota profesilagar 

praktis,brealistis, danbidealis dalambmelakukanbpekerjaannya. (Dewi, 

dkk., 2021) menyatakan etika profesi berisi tentang apa yang harus dan tidak 

bolehbdilakukan olehbanggotabprofesi, sertabadanya sanksibjikabanggota 

profesibmelanggar kodesetik. Auditorlyang memeganglteguh etikabauditor 

padalsetiap pelaksanaanltugas auditlmaka akanlmenghasilkan kualitaslaudit 

yanglbaik.  

Penelitianlyang dilakukanloleh (Srimindarti, dkk., 2019) menyatakan 

bahwabetika profesibberpengaruh positifbterhadap kualitaslaudit. Halbini 

menunjukkanbbahwa auditorbsudah menerapkanbetikabprofesi, sehingga 

kualitaslaudit yangldihasilkan akanlsemakinlbaik. Dilihatldarilfaktor-faktor 

indikatorlyang dapatlmempengaruhi etikalprofesi, auditorldi JakartalPusat 

sudahmmenerapkan prinsipmetika profesimyang terdirimdarimintegritas, 

objektivitas, kompetensimprofesional danbsikap cermatmkehati-hatian, 

kerahasianbdan perilakubprofesional. Denganbadanya etikabprofesibyang 

sudahlditerapkan olehlauditor, makaldiharapkan tidaklakan terjadilkembali 

kasus-kasuslpelanggaran sepertilkasus PTlGaruda. Berdasarkanluraianldan 

hasilbpenelitianbterdahulu, makabhipotesis penelitianbdirumuskan sebagai 

berikut : 

H4 : EtikalProfesi berpengaruhlpositif terhadaplKualitas Auditj 



2.5.5 PengaruhjGender terhadapjKualitas Auditm 

Genderbadalah pembagianbperanbkedudukan, danbtugas antarablaki-

lakibdan perempuanbyang ditetapkanboleh masyarakatbberdasarkanbsifat 

perempuanldan laki-lakilyang dianggaplpantas danlsesuai denganlnorma-

norma, adatlistiadat,lkepercayaan, ataulkebiasaanlmasyarakat (Gede B.B., 

2020). Prialdan wanitaljuga menunjukkanlperbedaan dalamlberperilaku dan 

bertindakbyang didasarkanbpada sifatbyang dimilikibdan kodratbyang 

diberikanlsecaralbiologis. (Suryani, dkk., 2021) berpendapatlbahwalgender 

tidakmhanya sebagaimpembeda antaramlaki-laki danmperempuanksecara 

biologisbtetapi genderblebih dilihatbdari segibsosial danbcarabmenerima, 

menghadapildan memperoseslinformasi yanglditerima untuklmelaksanakan 

pekerjaanldan membuatlkeputusan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Humaira, dkk., 2021) menyatakan 

bahwa gender berpengaruh positifbterhadap kualitas audit. Gender wanita 

lebih baik dalam pengambilan keputusan dan informasi dalam pengauditan 

dibandingkan dengan laki-laki. Wanita lebih teliti dan mengevaluasi 

informasi yang didapat sehingga lebih berkualitas dibandingkan laki-laki 

dalammpengambilan keputusan dan informasi Berdasarkanmuraian dan 

hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis penelitian ini dirumuskan 

sebagailberikut : 

H5 : Genderlberpengaruh positiflterhadap KualitaslAudit 



2.5.6 PengaruhbKompetensi,lIndependensi, PengalamanbKerja,lEtika 

lProfesi, danlGender terhadaplKualitas Auditm 

Penelitianlyang dilakukanloleh (Setyohadi & Imaculata, 2019) 

menyatakanbbahwa kompetensibberpengaruh positifbsignifikanbterhadap 

kualitaslaudit. dikarenakan tingkat pendidikan yang ditempuh auditor tinggi 

sehinggamdapat mengetahuimberbagai masalahbsecara lebihbmendalam.  

Penelitianlyang dilakukanloleh (Hariyanto, 2020) dan (Suryani, dkk., 2021) 

menyatakanbbahwa independensibberpengaruh positiflsignifikanlterhadap 

kualitasmaudit. Sikapmindependensi  yangbtinggi,  auditorbakanmmampu 

memaparkanlseluruh laporanlkeuangan sesuaildengan hasillauditnya.   

Penelitianlyang dilakukanloleh (Handayani & Fachruddin, 2017) ldan  

(Maulana, 2019) menyatakanlbahwa pengalamanlkerja berpengaruhlpositif 

terhadapbkualitasbaudit. Artinyabbahwa semakinblama menjadibseorang 

auditorbdan semakinbbanyak tugasbpemeriksaan yangbdiberikanbakan 

semakinlmengerti bagaimanalmenghadapi entitaslatau objeklpemeriksaan 

dalamlmemperoleh dataldan informasilyang relevanlyang dibutuhkan untuk 

membuatbkeputusan. Penelitianlyang dilakukanloleh (Srimindarti, dkk., 

2019) menyatakanmbahwa etikamprofesi berpengaruhbpositifmterhadap 

kualitaslaudit. Hallini menunjukkanlbahwa auditorlsudah menerapkanletika 

profesi, sehinggalkualitas auditlyang dihasilkanlakan semakinlbaik.  

 



 Penelitian yang dilakukan oleh (Humaira, dkk., 2021) menyatakan 

bahwa genderbberpengaruh positifbterhadap kualitasbaudit. Genderbwanita 

lebih baik dalam pengambilan keputusan danbinformasi dalamlpengauditan 

dibandingkanldenganllaki-laki. Berdasarkan penjelasan diatas, ketika 

Kompetensi,lIndependensi, PengalamanlKerja, EtikalProfesi, danlGender 

meningkat maka kualitas audit juga akan meningkat.lPengaruh 

yanglditimbulkan adalahlpositif, yaitulsemakin tinggiltingkatlkompetensi, 

lindependensi, ukuranbKAP, auditbtenure danbaudit feebseorangbauditor 

makalakan semakinltinggi pulalkualitas auditlyang dihasilkanlolehlauditor 

ltersebut. Berdasarkanluraian dilatas, hipotesislpenelitian inildirumuskan 

sebagailberikut : 

H6 : Kompetensi,lIndependensi, PengalamanlKerja, EtikalProfesi, dan 

Gendermsecara bersama-samamberpengaruh positifmterhadap 

KualitaslAudit 

 


